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RINGKASAN 

 

 

 

PENGARUH VARIASI BERAT ROLLER PADA CONTINUOUS VARIABLE 

TRANSMISSION TERHADAP TORSI DAN DAYA PADA MOTOR YAMAHA 

MIO GT 115CC   

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, September 2021  

Fadjrin Gatu Nugraha : dibimbing oleh Ir. Firmansyah Burlian, M.T. 

 

The Effect of Roller Weight Variations on Continuous Variable Transmission on 

Torque aand Power on Yamaha Mio GT 115CC Motors 

 

Produsen motor Yamaha yang menciptakan sepeda motor Mio GT 115CC dengan 

transmisi otomatis yang cara pemakaiannya relatif mudah dari motor manual dan 

semi otomatis. Beberapa pengguna motor otomatis yang kurang puas dengan torsi 

dan daya yang dimiliki oleh motor otomatisnya, mengganti roller yang berada pada 

CVT. Maka dari itu saya melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

secara pasti pengaruh penggantian roller terhadap torsi dan daya pada motor Mio 

GT 115CC. Eksperimen ini saya lakukan dengan cara mengganti roller standar pada 

motor Mio GT 115CC dengan tiga sampel roller dengan berat 9 gram, 10 gram dan 

12 gram. Setelah itu dicari torsi dan daya menggunakan alat dynotest. Setelah 

melakukan eksperimen tersebut saya mendapatkan hasil bahwa peningkatan  torsi  

terbesar 12,45 Newton meter / 3587 revolusi per menit dihasilkan oleh roller 9 gram 

dan roller 12 gram menghasilkan daya paling tinggi dengan 7,3 horse power / 7213 

revolsi per menit. Jadi untuk pengguna yang menginginkan akselerasi yang tinggi 

gunakanlah roller dengan berat yang ringan dan bagi pengguna motor yang ingin 

menggunakan motornya di medan yang curam gunakanlah roller yang lebih berat.  

Terdapat pengaruh variasi bobot roller weight terhadap torsi sepeda motor Yamaha 

Mio. Torsi sepeda motor awalnya 11,13 Nm / 3351 rpm. Peningkatan torsi terbesar 

(1,32 Nm) dimiliki oleh roller weight 9 g dengan 12,45 Nm / 3587 rpm, lalu 

peningkatan berikutnya (0,67 Nm) roller weight 10 g dengan hasil 11,8 Nm / 3488 



 
 

rpm dan yang terakhir adalah (0,23 Nm) roller weight 12 g dengan hasil 11,40 Nm 

/ 3383 rpm.  Terdapat pengaruh variasi bobot roller weight terhadap daya sepeda 

motor Yamaha Mio. Roller weight standar memiliki daya 7,3 hp / 7140 rpm, 

sedangkan roller weight 10 g memiliki daya 7,3 hp / 7086 rpm dan roller weight 12 

g memiliki daya 7,3 hp / 7213 rpm. Peningkatan hanya terjadi pada roller weight 9 

g (0,7 hp) dengan daya 8 hp / 7824 rpm. 

 

 

Kata Kunci : roller, torsi, daya, motor bakar, transmisi, RPM, Yamaha Mio GT 

Kepustakaan : 12 (1982-2015) 
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SUMMARY 

 

 

THE EFFECT OF ROLLER WEIGHT VARIATIONS ON CONTINUOUS 

VARIABLE TRANSMISSION ON TORQUE AND POWER ON YAMAHA MIO 

GT 115CC MOTORS 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi,     September 2021  

Fadjrin Gatu Nugraha: supervised by Ir. Firmansyah Burlian, M.T. 

 

PENGARUH VARIASI BERAT ROLLER PADA CONTINUOUS VARIABLE 

TRANSMISSION TERHADAP TORSI DAN DAYA PADA MOTOR YAMAHA 

MIO GT 115CC   

 

Yamaha motorcycle manufacturer who created the Mio GT 115CC motorcycle with 

an automatic transmission which is relatively easy to use from manual and semi-

automatic motorcycles. Some automatic motor users who are not satisfied with the 

torque and power possessed by their automatic motors, replace the rollers on the 

CVT. Therefore, I conducted this research which aims to determine for sure the 

effect of changing the roller on the torque and power of the Mio GT 115CC motor. 

I did this experiment by replacing the standard roller on the Mio GT 115CC 

motorcycle with three sample rollers weighing 9 grams, 10 grams and 12 grams. 

After that, look for torque and power using a dynotest tool. After doing these 

experiments, I got the result that the biggest torque increase of 12.45 Newton meters 

/ 3587 revolutions per minute was produced by the 9 gram roller and the 12 gram 

roller produced the highest power with 7.3 horse power / 7213 revolutions per 

minute. So for users who want high acceleration use a roller with a light weight 

and for motorcycle users who want to use their motorbike on steep terrain use a 

heavier roller. There is an effect of variations in the weight of the roller weight on 

the torque of the Yamaha Mio motorcycle. The initial torque of the motorcycle is 

11.13 Nm / 3351 rpm. The biggest increase in torque (1.32 Nm) is owned by the 

roller weight 9 g with 12.45 Nm / 3587 rpm, then the next increase (0.67 Nm) roller 



 
 

weight 10 g with the result 11.8 Nm / 3488 rpm and the last one is (0.23 Nm) roller 

weight 12 g with a yield of 11.40 Nm / 3383 rpm. There is an effect of variations in 

the weight of the roller weight on the power of the Yamaha Mio motorcycle. The 

standard weight roller has a power of 7.3 hp / 7140 rpm, while the 10 g weight 

roller has a power of 7.3 hp / 7086 rpm and the 12 g weight roller has a power of 

7.3 hp / 7213 rpm. The increase only occurs on the roller weight of 9 g (0.7 hp) with 

a power of 8 hp / 7824 rpm. 

 

Keywords : roller, torque, power, motor bakar, transmission, RPM, Yamaha Mio  

   GT  
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ABSTRAK 

 

Produsen motor Yamaha yang menciptakan sepeda motor Mio GT 115CC dengan 

transmisi otomatis yang cara pemakaiannya relatif mudah dari motor manual dan 

semi otomatis. Beberapa pengguna motor otomatis yang kurang puas dengan torsi 

dan daya yang dimiliki oleh motor otomatisnya, mengganti roller yang berada pada 

CVT. Maka dari itu saya melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

secara pasti pengaruh penggantian roller terhadap torsi dan daya pada motor Mio 

GT 115CC. Eksperimen ini saya lakukan dengan cara mengganti roller standar pada 

motor Mio GT 115CC dengan tiga sampel roller dengan berat 9 gram, 10 gram dan 

12 gram. Setelah itu dicari torsi dan daya menggunakan alat dynotest. Setelah 

melakukan eksperimen tersebut saya mendapatkan hasil bahwa peningkatan  torsi  

terbesar 12,45 Newton meter / 3587 revolusi per menit dihasilkan oleh roller 9 gram 

dan roller 12 gram menghasilkan daya paling tinggi dengan 7,3 horse power / 7213 

revolsi per menit. Jadi untuk pengguna yang menginginkan akselerasi yang tinggi 

gunakanlah roller dengan berat yang ringan dan bagi pengguna motor yang ingin 

menggunakan motornya di medan yang curam gunakanlah roller yang lebih berat. 

  

Kata kunci: roller, torsi, daya, motor bakar, transmisi, RPM, Yamaha Mio GT 
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ABSTRACT 

 

Yamaha motorcycle manufacturer who created the Mio GT 115CC motorcycle with 

an automatic transmission which is relatively easy to use from manual and semi-

automatic motorcycles. Some automatic motor users who are not satisfied with the 

torque and power possessed by their automatic motors, replace the rollers on the 

CVT. Therefore, I conducted this research which aims to determine for sure the 

effect of changing the roller on the torque and power of the Mio GT 115CC motor. 

I did this experiment by replacing the standard roller on the Mio GT 115CC 

motorcycle with three sample rollers weighing 9 grams, 10 grams and 12 grams. 

After that, look for torque and power using a dynotest tool. After doing these 

experiments, I got the result that the biggest torque increase of 12.45 Newton meters 

/ 3587 revolutions per minute was produced by the 9 gram roller and the 12 gram 

roller produced the highest power with 7.3 horse power / 7213 revolutions per 

minute. So for users who want high acceleration use a roller with a light weight 

and for motorcycle users who want to use their motorbike on steep terrain use a 

heavier roller. 

 

Keywords: roller, torque, power, motor bakar, transmission, RPM, Yamaha Mio 

GT 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

            Pada era globalisasi seperti sekarang ini kita dituntut untuk hidup lebih 

efektif dan efisien dalam menjalani segala hal baik di lingkungan rumah ataupun 

di lingkungan kerja kita karena pada zaman ini kita sudah disuguhi oleh 

teknologi yang memudahkan kita dalam menjalankan kehidupan sehari hari. 

Sebagai contoh pada zaman dahulu sebelum orang-orang diperkenalkan dengan 

alat transportasi untuk pergi ke tempat kerja, mereka masih berjalan kaki untuk 

menuju ke tempat kerja yang menyebabkan mereka kelelahan atau kurang tepat 

waktu sampai tujuan. Akhirnya mengurangi efektifitas dalam bekerja. 

           Seiring dengan majunya teknologi, kini kita telah diperkenalakan dengan 

berbagai macam alat transportasi yang memudahkan kita untuk menuju suatu 

tempat dengan waktu tempuh yang relatif lebih cepat dan menghemat tenaga. Di 

Indonesia, sepeda motor adalah salah satu alat transportasi yang banyak 

digunakan oleh masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari hari. Sepeda 

motor dianggap lebih praktis dan lebih mudah menerjang kemacetan 

dibandingkan moda transportasi lain seperti mobil atau trasportasi umum 

lainnya. 

             Banyak perusahaan sepeda motor yang bersaing dan berlomba-lomba 

menawarkan produknya. Masing–masing perusahaan memberikan keunggulan 

yang terbaik dari produk yang ditawarkan kepada konsumen agar perusahaan 

tersebut dapat merebut pasar persaingan sepeda motor. 

Sebelum tahun 2000-an perusahaan sepeda motor di Indonesia banyak 

memproduksi sepeda motor bertransmisi manual dan semi otomatis atau yang 

lebih kita kenal dengan sebutan motor bebek. Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan inovasi di bidang otomotif, munculah jenis sepeda motor baru 

bertransmisi otomatis atau yang lebih dikenal dengan sebutan motor matik.              
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Sebenarnya motor matik sudah mulai diperkenalkan oleh perusahaan sepeda 

motor asal Italia pada tahun 1991 dengan model pertamanya Vespa Corsa 

PK125. 

          Kelebihan dari motor matik yang bertransmisi otomatis dibandingkan 

dengan motor bertransmisi manual dan semi otomatis adalah cara pemakaian 

yang relatif lebih mudah, konsumsi bahan bakar yang irit serta performa yang 

tidak kalah dengan motor bertransmisi manual. Inilah yang membuat motor 

matik sangat diminati oleh masyarakat Indonesia. Ditambah dengan kemacetan 

di jalanan kota membuat orang–orang tidak nyaman jika harus bolak balik 

mengganti transmisi yang membuat tangan pegal. 

         Pada sepeda motor matik menggunakan sistem transmisi otomatis yang 

disebut dengan CVT (Continuously Variable Transmission). Perbedaan dasar 

CVT dibandingkan dengan pemindah tenaga lain adalah cara meneruskan torsi 

atau daya dari mesin ke roda. Pada CVT, tidak lagi digunakan roda-roda gigi 

untuk menurunkan atau menaikan putaran ke roda, sebagai penggantinya 

digunakan dua puli dan sabuk logam. CVT mencoba menciptakan perbandingan 

putar dengan memanfaatkan sabuk (belt) dan puli. Puli pada CVT ini sangat 

fleksibel dimana dapat mengurangi ataupun menambah diameternya dan 

menghasilkan perubahan rasio yang diharapkan. (Rudi Salam : 2016). 

          CVT (continuous variable transmission)  sistem ini tidak lagi 

menggunakan roda-roda gigi untuk melakukan pengaturan rasio transmisi 

melainkan menggunakan sabuk (V-belt ) dan pully variable untuk memperoleh 

perbandingan gigi yang bervariasi, bagaimana kelebihan, kontruksi dan cara 

kerja pada motor matik tersebut. 

Pada CVT terdapat komponen penting yaitu salah satunya roller. Komponen ini 

berfungsi untuk meregangkan rumah roller atau pulley dengan memanfaatkan 

gaya sentrifugal yang ditimbulkan oleh putaran mesin motor. Banyak yang 

beranggapan bahwa dengan mengganti roller dengan berat yang lebih ringan 

dari berat standar roller, dapat meningkatkan performa motor matik tersebut. 

Karena logikanya jika roller lebih ringan maka roller akan lebih mudah 

terlempar dari titik pusat putaran dan menyebabkan putaran pada pulley 

sekunder akan lebih cepat. 
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            Penelitian tentang roller sangat diperlukan dalam usaha mendapatkan 

performa yang maksimal. Oleh karena uraian di atas maka penulis membuat 

skripsi yang berjudul “PENGARUH VARIASI BERAT ROLLER 

CONTINUOUS VARIABLE TRANSMISION TERHADAP PERFORMA TORSI 

DAN DAYA PADA MOTOR MIO SOUL GT 115 CC” 

1.2. Rumusan Masalah 

                Performa motor matik sangat bergantung pada salah satu komponen 

CVT yaitu roller. Roller memiliki berat standar bawaan pabrik, yang 

berpengaruh terhadap torsi dan daya melalui gaya sentrifugal yang dihasilkan 

oleh putaran roller pada CVT.  Beberapa pengguna motor matik biasanya 

mengganti roller dengan berat yang lebih ringan untuk mendapatkan torsi yang 

lebih tinggi, namun tanpa perhitungan yang tepat. Maka dari itu hal yang harus 

diperhatikan adalah bagaimana pengaruh berat roller terhadap torsi sepeda 

motor, kemudian bagaimana pengaruh berat roller terhadap daya yang 

dihasilkan sepeda motor. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, dibatasi dengan permasalahan sebagai berikut : 

1. Sepeda motor matik Yamaha Mio GT 115 CC 

2. Aspek yang diteliti adalah daya dan torsi 

3. Variasi berat roller yang digunakan adalah 9 gram, 10 gram, 12 gram 

4. Menggunakan alat dynotest 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui pengaruh berat roller terhadap torsi yang dihasilkan 

sepeda motor 

2. Dapat mengetahui pengaruh berat roller terhadap daya yang dihasilkan 

sepeda motor 

1.5. Manfaat Penelitian 

         Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada pengguna motor matik yang ingin meningkatkan performa 

motor matiknya dengan mengganti berat roller dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap torsi dan daya yang dihasilkan. 
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